BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATSAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap financial

distress. Besar kecilnya kepemilikan yang dipunyai oleh pihak institusi tidak
menutup financial distress mungkin terjadi, karena pengawasan yang tidak
terlaksana dengan efektif serta tingkat presentase kepemilikan institusi tidak
bisa dijadikan tolak ukur perusahaan mengalami financial distress atau tidak.
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress. Besar kecilnya kepemilikan saham oleh pihak manajemen tidak dapat
memastikan sebuah perusahaan itu mengalami masalah keuangan atau tidak,
tetapi lebih kepada bagaimana kemampuan manajemen dalam mengelola
perusahaan lewat kebijakan-kebijakan yang dibuat.

. Dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Yang
berarti bahwa berapapun jumlah dewan direksi pada perusahaan, kondisi
kesulitan keuangan bisa terjadi akibat kebijakan atau keputusan yang telah
diambil tidak sesuai dengan kondisi perusahaan.

Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress. Yang berarti berapapun angka komisaris independen pada
perusahaan, kemungkinan kondisi financial distress tetap ada, karena kurang
efektif dalam melakukan pengawasan dan sikap indepedensi yang kurang
dalam melaksanakan tugasnya.

. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. Semakin
besar angka leverage dalam sebuah perusahaan, maka perusahaan akan
semakin dekat dengan kondisi financial distress, karena adanya tanggungan

melunasi kewajiban yang telah jatuh tempo.
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5.2 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan analisis data, beberapa

keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut :

1. Populasi dari penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018

2. Dari 143 perusahaan yang tercatat pada tahun 2016-2018 di Bursa Efek
Indonesis (BEI), hanya 60 perusahaan yang memenuhi sampel penelitian.

5.3 Saran
Dalam melakukan penelitian mengenai financial distress ini masih terdapat
kekurangan dan pada masa mendatang diharapkan dapat disempurnakan untuk
hasil yang lebih baik dengan mempertimbangkan saran sebagai berikut :
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan seluruh sektor perusahaan yang
terdaftar pada BEI.
2. Untuk peneliti berikutnya dapat menambahkan jumlah perusahaan yang akan

digunakan untuk sampel penelitian agar hasil yang diperoleh lebih baik.
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